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Lampiran 1. Kuesioner penelitian untuk masyarakat  

KUESIONER PENELITIAN 

Perkenalkan, saya mahasiswa Universitas Hasanuddin (UNHAS) yang sedang 
melakukan penelitian Tesis: 
Nama   : Muhammad Fauzi Rafiq 
NIM   : P032211004 
Program Studi  : Pengelolaan Lingkungan Hidup, Sekolah Pascasarjana, 

Universitas    Hasanuddin 
Judul Penelitian : Strategi Pengelolaan Perikanan Gurita yang Berkelanjutan 

di Perairan Pulau Langkai dan Lanjukang Kota Makassar 
 
RESPONDEN 
Nama    : 
Usia    : 
Alamat    : 
Pendidikan terakhir  : 
Lama menjadi nelayan  : 

A.   DOMAIN SUMBER DAYA IKAN 

A.1. Tren Bobot Gurita 

1. Dalam 5 tahun terakhir, bagaimana ukuran gurita hasil tangkapan yang 
diperoleh? 

a. Lebih besar     

b. Relatif sama saja                                                    

c. Lebih kecil 

2. Dalam 5 tahun terakhir, bagaimana jumlah gurita hasil tangkapan gurita 

yang anda peroleh?  

a. meningkat lebih dari 2 kali lipat 
b. sama saja 
c. berkurang sampai lebih dari setengahnya 

3. Apabila jumlah hasil tangkapan meningkat, menurut anda faktor apa yang paling 

berperan ? 
a. Guritanya bertambah banyak   

b. Alat penangkapan gurita bertambah baik  

c. Iklim mendukung (cuaca yang baik)  

A.2. Proporsi gurita Layak Tangkap 

1. Apakah Bapak tahu membedakan anak gurita (gurita belum dewasa) yang ikut 
tertangkap? Ya  /  Tidak 

2. Jika YA, berapa prosentase anak gurita yang Bapak tangkap dari semua gurita? 

a. Dibawah 30% 

b. 30-60% 

c. Di atas 60% 
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A.3. Komposisi Spesies 

1. Bagaimana proporsi gurita yang didapatkan ? 
a. Gurita target lebih sedikit dari gurita non-target (<50% dari total volume) 
b. Gurita target sama banyaknya dengan gurita non-target (50% dari total 

volume) 
c. Gurita target lebih banyak dari gurita non-target (>50% dari gurita target) 

A.4. Spesies ETP 

1. Apakah Anda tahu tentang hewan-hewan laut yang tidak boleh ditangkap? 

a. Ya Tahu, (sebutkan apa saja)........................................ 

b. Tidak Tahu, 

2. Apakah Anda atau nelayan lain pernah menangkap hewan-hewan laut, seperti 

dibawah ini dan dalam kurun waktu 1-5 tahun dan berapa jumlahnya? 
a. Lumba-lumba  = ............ ekor 
b. Paus    = ............ ekor 
c. Penyu   = ............ ekor 
d. Napoleon   = ............ ekor  
e. Akar bahar   = ............ ekor 

3. Apakah yang anda lakukan Jika anda atau nelayan lain yang menangkap 
spesies ETP? 
a. Tidak dilepas/dikonsumsi/dijual 
b. Dilepas 
c. Tidak ada yang tertangkap 

A.5. Range Collapse Sumber Daya Gurita 

1. Lokasi penangkapan mana yang paling sering didatangi nelayan:  
................................................... 
Mengapa: .......................................................................................................... 

2. Sebutkan lokasi paling jauh yang pernah dicapai oleh nelayan: 
........................................................ 

 

3.    Dibandingkan 5-10 tahun terakhir, bagaimana keadaan mencari gurita 
sekarang? 

a. Semakin jauh 

b. Sama saja 

c. Semakin dekat 

B.   DOMAIN HABITAT DAN EKOSISTEM  

B.1. Habitat Khusus/Unik 

1. Keberadaan habitat khusus/unik: 

Lokasi 
Habitat 

Keberadaan Jika Ada 

Pemijahan / Gurita 
Bertelur 

> Tahu 
> Tidak tahu 
> Tidak Tahu 

> Tidak ada pengelolaan 
> Ada pengelolaan 
> Tidak dikelola / Tidak ada aturan 
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Pengasuhan Anak-
Anak Gurita 

> Tahu 
> Tidak Tahu 
> Tidak Tahu 

> Tidak ada pengelolaan 
> Ada pengelolaan 
> Tidak dikelola / Tidak ada aturan 

Gurita Berkumpul 
Mencari 
Makan 

> Tau 
> Tidak Tahu 
> Tidak Tahu 

> Tidak ada pengelolaan 
> Ada pengelolaan 
> Tidak dikelola / Tidak ada aturan 

2. Gunakan peta dasar untuk lokasi kajian, dan buatlah pemetaan partisipatif 

terhadap lokasi-lokasi dimana terdapat keberadaan habitat unik? 

C.   DOMAIN TEKNIK PENANGKAPAN GURITA 
1. Alat tangkap merusak yang beroperasi di lokasi penangkapan gurita setiap 

tahun 

Jenis alat Pelanggaran 

Bom .......... kali 

Bius/Racun/Sianida .......... kali 

Trawl .......... kali 

Lainnya ..... .......... kali 
 

2. Jumlah trip penangkapan dalam 1 minggu: 
a. Setiap hari 
b. 3-5 kali 
c. < 3 kali 

3. Pengggunaan alat tangkap yang tidak selektif : jenis alat tangkap yang 

digunakan menangkap gurita : 

No Jenis Alat tangkap Ukuran 

1   

2   

4. Jumlah alat tangkap yang tidak selektif 

a. Lebih dari 75% alat 

tangkap 

b. 50 - 75% alat tangkap 

c. Kurang dari 75% alat tangkap 
5. Apakah bapak telah memiliki dokumen Pas-kecil? 

Punya/Tidak Punya 

D.  DOMAIN SOSIAL 

D.1. Partisipasi Pemangku Kepentingan 

1. Apakah ada keterlibatan atau interaksi pemangku kepentingan Dilokasi 
bapak yang sesuai dengan pentahapan pengelolaan perguritaan (setiap 
tahap dan siklus pengelolaan, mulai dari perencanaan, implementasi, 
monitoring dan evaluasi)?  

a. Jarang (Kurang dari 50%) 
b. Sedang (50 -75%) 
c. Sering (lebih dari 75%) 

D.2. Konflik Perguritaan 
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1. Konflik apa yang pernah/terjadi di daerah Anda terkait dengan pengelolaan 

sumberdaya perguritaan ?Sebutkan……….. 
Frekuensi kejadian: 

a. Lebih dari 5x/tahun 

b. 2-5x/tahun 

c. Kurang dari 2x/tahun 

D.3. Kelompok Masyarakat 

1. Sebutkan ada atau tidak adanya koperasi nelayan atau asosiasi/kelompok/forum 
nelayan: 

a. Ada (Namanya: ....................................) 

b. Tidak Ada 

c. Tidak Tahu 

2. Jika ADA, Apakah Anda menjadi Anggota atau Tidak? Apa alasan Anda? 

a. Jadi Anggota, Alasan: .................................... 

b. Tidak Jadi Anggota, Alasan: ................................... 

3. Apakah ada aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan Sumberdaya 
Gurita?  
Tidak Ada  / Ada,  
sebutkan ................................. 

4. Dalam    melakukan    pekerjaan    menangkap    gurita,    apakah    ada    sistem    

kerja    dengan bos/koordinator/ ponggawa tempat menjual gurita? YA /  TIDAK 

Jika YA, bagaimana keterikatan sistem kerja bos/koordinator dengan nelayan? 
a.    Nelayan terikat sepenuhnya 
b.   Ada tetapi nelayan tidak terikat sepenuhnya 
c.    Tidak terikat sama sekali 

D.4. Pemanfaatan Pengetahuan Lokal Dalam Pengelolaan SDI 

1. Apakah   ada  kearifan  lokal/aturan  adat/peraturan  kampung  yang  

diberlakukan  dalam pengelolaan perguritaan di wilayah ini ? 

a. Ada, sebutkan : 

.................................................................... 

b. Tidak ada 

2. Jika ”ada”, bagaimana bentuk kearifan lokal yang ada ? Jelaskan : 
......................... 

Apakah  sudah  menjadi  peraturan  formal  (misalnya  Perda,  Perdes,  

kesepakatan bersama), 

Jelaskan........................................ 

3. Dalam 1 tahun terakhir, apakah kearifan lokal yang ada masih tetap berjalan 

di daerah-derah tersebut ?     a. Ya                    b. Tidak 

 

D.  DOMAIN EKONOMI 

E.1. Kepemilikan Aset 
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1. Aset apa saja yang Bapak miliki dalam melakukan pekerjaan sebagai nelayan? 

a. Perahu (unit : ........?) 
status (Hak milik penuh  -  Masih dicicil  -  Hak pakai) 

b. Mesin (unit :   ........?, PK......................?) 
(Hak milik penuh  -  Masih dicicil   -  Hak pakai) 

c. Alat tangkap, status ( Hak milik penuh  -  Masih dicicil   -  Hak pakai) 

d. Aset lainnya: ................................. ;  
Status (Hak milik penuh  -  Masih dicicil   -  Hak pakai) 

2. Apakah keluarga anda memiliki barang-barang seperti tersebut dibawah ini ? 

a. Sepeda motor d. mesin cuci g. HP 

b. Sepeda e. televisi h. Play Station 
c. kulkas/lemari es f.  generator set i. VCD/DVD 

3. Barang-barang tersebut, mana yang sudah dimiliki lebih dari 3 tahun yang lalu? 
: 

a. Sepeda motor d. mesin cuci g. HP 
b. Sepeda e. televisi h. Play Station 
c. kulkas/lemari es f.  generator set i. VCD/DVD 

E.2. Pendapatan Rumah Tangga Perguritaan 

1. Hasil tangkapan : 

Kategori 
Musim Gurita 

Bulan Melaut Rata-rata produksi 
per trip (kg/trip) 

Harga  

Musim teduh    

Musim 
Sedang 

   

Musim 
Gelombang 

   

2. Besar pengeluaran Biaya Perawatan Kapal/Perahu, Mesin kapal dan Alat 
Tangkap per tahun : 

• Kapal                :  Rp.                            

• Alat Tangkap  :  Rp.                            

• Mesin    :  Rp.                            

• Peralatan lain  :  Rp.     

3. Kebutuhan Perbekalan Melaut Tiap Trip: 

Jenis Perbekalan Jumlah *) Harga/satuan*) 

1.  Solar *)   

2.  Bensin   

3.  Minyak Tanah   

4.  Es   

5.  Rokok   

6.  Makanan   



60 

 

Lainnya: .................   

*)   Apakah Anda memiliki sumber pendapatan lain selain menjual hasil tangkapan 
gurita? Jika ada, sebutkan: .................................................... 

Berapa pendapatannya: Rp. ............................. Hari – Minggu – Bulan 

4. [Pertanyaan untuk cross-check] Kira-kira Berapa rata-rata pendapatan 

kotor dan pengeluaran Bapak selama 1 bulan? 

a. Pendapatan Kotor, Rp. .......................... -  Rp. .......................... 

b. Pengeluaran, Rp. .......................... -  Rp. .......................... 
 

E.3. Saving Rate 

1. Apabila anda puas dengan kondisi penghasilan keluarga saat ini ? 
a. Jika ya, mengapa? 

b. Jika tidak, mengapa dan apa upaya anda? 

2. Apakah anda punya tabungan ? 
a. ya                        b. tidak 

3. Kalau “ya” berupa apa ? 
a. tabungan di bank 

b. tabungan di koperasi 

c. tanah 

d. hewan (seperti sapi, dll) 

e. lainnya,sebutkan....................................................... 

4. Dalam 2-3 tahun terakhir, bagaimana 

kondisi tabungan ?  

a. meningkat  

b. sama saja 

c. turun  

5. Berapa tabungan yang anda sisihkan dari hasil 

tangkapan : 

a. Kurang dari 30% yang ditabung dari total hasil tangkapan 

b. 30-70% yang ditabung dari total hasil tangkapan 

c. lebih dari 70% yang ditabung dari total hasil tangkapan 
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Lampiran 2. Kuesioner penelitian untuk stakeholer/instansi 

KUESIONER PENELITIAN 

Perkenalkan, saya mahasiswa UNHAS yang sedang melakukan penelitian Tesis: 
Nama   : Muhammad Fauzi Rafiq 
NIM   : P032211004 
Program Studi  : Pengelolaan Lingkungan Hidup, Sekolah Pascasarjana, 

Universitas    Hasanuddin 
Judul Penelitian : Strategi Pengelolaan Perikanan Gurita yang Berkelanjutan 

di Perairan Pulau Langkai dan Lanjukang Kota Makassar 
 
RESPONDEN 
Hari/tanggal : 
Nama  : 
Jabatan : 
Nama instansi : 

1. Bagaimana persepsi instansi tentang pengelolaan perikanan gurita di Kota 
Makassar? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 

2. Bagaimana keterlibatan atau peran instansi anda dalam pengelolaan 
perikanan gurita di Kota Makassar? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 

3. Apakah pernah terjadi konflik antar nelayan di Kota Makassar ataupun dari 
nelayan dari luar di Perairan Kota Makassar? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 

4. Apabila ada konflik diwilayah penangkapan nelayan, apakah yang dilakukan 
oleh instansi untuk menyelesaikan masalah tersebut? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 

5. Apakah ada aturan-aturan informal (nilai-nilai lokal) ataupun formal di wilayah 
penangkapan nelayan? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
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.........................................................................................................................

........................................................ 
6. Apakah ada kebijakan yang terkait tentang pengelolaan perikanan gurita? 

………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………… 

7. Aturan/kebijakan seperti apa yang mendukung pengelolaan perikanan gurita 
yang berkelanjutan di Kota Makassar? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 

8. Isu-isu apa  yang berkembang tentang pengelolaan perikanan gurita? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 

9. Apakah ada peningkatan kapasitas untuk pegawai di instansi anda 
khususnya peningkatan kapasitas mengenai pengelolaan perikanan? 
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
........................................................ 
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Lampiran 3. Data terumbu karang di Pulau Langkai dan Lanjukang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Lampiran 4. Data Kualitas perairan Pulau Langkai dan Lanjukang 

 

 

 

 

  

6-9 Juli 2023 

Reefcheck Method 

Kategori Persentase (%) 

Langkai Lanjukang 

HC 40,625 36,46 

SC 1,56 0,63 

RKC 8,13 8,54 

NIA 5,31 2,08 

SP 0,00 0,00 

RC 28,44 15,42 

RB 5,94 24,38 

SD 6,56 12,08 

SI 0,00 0,00 

OT 3,44 0,42 

Total 100 100 

Kategori 2023 

Langkai Lanjukang 

Karang 
hidup 42% 37% 

Karang mati 14% 33% 

Alga 5% 2% 

Pasir 7% 12% 

Lainnya 32% 16% 

Total 100% 100% 

Jenis data Langkai Lanjukang 

 Salinitas  29-30 29-30 

Suhu 28-29 29-30 

Kecerahan 8-10 8-10 

pH 7-7,5 7-7,5 
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Lampiran 5. Komposit penilaian EAFM 
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 
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